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Abstract

The research on verse 24 of the letter an-Nisa ' and hadis apostles about mut'ah
marriage (contract marriage) has received the attention of the Sunni scholars as the
study of exegesis and sharh hadith of the Prophet which stipulates that mut'ah
marriage is illegitimate. It is a benchmark for the opinion of the Syi’ah who claimed
that mut'ah marriage (contract marriage) is kosher. Syi’ah also accused some Sunni
scholars have done foolishness by reading books of tafsir and hadith sharh Sunnis to
deceive the public.
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A. Pendahuluan

Hadis Rasulullah, tetap menjadi kajian menarik di kalangan para intelektual muslim
dan barat. Salah satunya hadits tentang nikah mut’ah, masih tetap mendapat perhatian
masyarakat terutama bagi pendukukung syi’ah rafidhah dan zaidiah, tetap berargumentasi
bahwa Rasulullah pada masanya belum pernah mengharamkan pernikahan mut’ah, akan
tetapi Umar lah yang mengharamkan nikah mut’ah pada masa khilafahnya.

Sesungguhnya perlakuan nikah mut’ah masih terjadi di tengah-tengah masyakat
muslim. Apakah karena informasi hukum nikah mut’ah kurang disosialisasikan untuk
masyarakat muslim, atau karena memenuhi kebutuhan hidup, atau kepentingan lain. Maka
dari itu, sampai saat ini pernikahan mut’ah atau kawin kontrak sesuatu yang menjadi
umum tetapi seakan-akan pengharamannya diabaikan jadi biasa-biasa saja, terutama tidak
ada teguran untuk para pelakunya, khususnya di Indonesia sebagai masyarakatnya yang
mengkleim nikah mut’ah haram hukumnya.

Jadi tanggung jawab siapa... Apakah kajian hukum nikah mut’ah belum pernah
tuntas atau ia berbeda dengan perjinahan?. Hal ini tidak terlepas dari perhatian
intlektual-intelektual muslim mempulikasikan kajiannya tentang pernikahan mut’ah atau
pun sudah ada kajian ulama, tetapi kurang dipublikasikan hasilnya ke masyarakat muslim
secara merata.

Peneliti merasa perlu memilih judul kajian ini, karena beberapa alasan: pertama,
kajian hadits tentang matannya perlu digendrungi. Kedua, keingintahuan sejauh mana

tuduhan kelompok syi’ah menuduh kesalahan kelompok ulama ahlissunnah wal jama’ah
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memahami hadits nikah mut’ah. Ketiga, mengetahui pendapat ulama tetang pernikahan
mut’ah.
B. Definisi Nikah Mut’ah

Nikah mut’ah adalah sebuah bentuk pernikahan yang dibatasi dengan perjanjian waktu
dan upah tertentu tanpa memperhatikan perwalian dan saksi, untuk kemudian terjadi
perceraian apabila telah habis masa kontraknya tanpa terkait hukum perceraian dan warisan.

Sedang dalam kamus Bahasa Arab bahwa kata mut’ah berasal dari kata mata’a yang
bermakna bersenang-senang dan memanfa’atkan. Dan Al-Mata’ menjadi amti’ah bentuk
jamknya, juga bisa di bentuk menjadi jam’ul jama’nya adalah amati’ dan amatii’. Artinya
adalah seluruh yang dimanfa’atkan dari perhiasan dunia baik sedikit maupun banyak. Dan
tamatta’ atau istamta’a : memanfaatkan sesuatu dalam waktu lama.

Sedangkan yang dimaksud dengan nikah mut'ah dalam pembahasan kali ini adalah
pernikahan yang ditentukan sampai waktu tertentu, yang mana setelah waktu yang
ditentukan habis selesailah pernikahan itu. Imam Syafi'i berkata : nikah mut'ah yang
dilarang adalah seluruh bentuk pernikahan yang ditentukan hingga waktu tertentu, baik
waktu itu sebentar maupun lama. Abu Laits Assamarqgondi berkata: nikah mut'ah hukumnya
haram, bentuknya adalah : aku nikahkan anakku untuk waktu sehari atau sebulan. Imam
Nawawi dalam al majmu' syarah muhazzab berkata : nikah mut'ah adalah seperti bentuk
demikian : Aku nikahkan kamu dengan anakku selama sehari atau sebulan, yaitu pernikahan
yang ditentukan hingga waktu tertentu. Jika waktu yang ditentukan telah selesai maka
selesailah pernikahan itu. Ibnu Dhawayyan berkata : yaitu menikahkan anaknya hingga
batas waktu tertentu, dan mensyaratkan bahwa setelah jangka waktu selesai maka tercerailah
suami istri itu.

Sedang apa yang dimaksud nikah mut’ah pada masa Nabi itu, tidak beda dengan nikah
syar’i kecuali dipenentuan waktu, dan warisan, yakni bahwa disyaratkan adanya persetujuan
wali, dan penyaksian para syaksi.

Dari penjelasan tentang arti nikah mut'ah di atas dapat kita ambil kesimpulan bahwa
nikah mut'ah adalah bentuk pernikahan yang selesai bila waktu yang disepakati telah tiba.
Setelah waktunya tiba, kedua suami istri akan terpisah tanpa ada proses perceraian
sebagaimana pernikahan yang dikenal dalam Islam.

C. Hadits —hadits tentang Nikah Mut’ah di Dalam Kitab al-Sittah

Mengacu kepada petunjuk kitab mu’jam al-mufahras li-al-fazh al- hadits, jumlah
hadits nikah mut’ah secara keseluruhan yang terdapat di dalam al-Kitab al-sittah sebanyak 45
buah hadits yang terdiri dari 13 kitab dan 16 bab, yaitu: Sahih al-Bukhari: 8 hadits, Shahih
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Muslim: 23 hadits, Sunan Abi Daud: 2 hadits, Sunan al-Turmudzi:3 hadits, Sunan
al-Nasai:6, dan Sunan Ibn Majah:3 hadits. Akan dituliskan diantara hadits-hadits bab, dari
tiap-tiap buku sebagai berikut dan terjemahannya:

1. Kitab Sahih al-Bukhari:

- Al-Hadits dari Kitab al-Nikah (47) bab Ma Yukrahu min al-Tabattul wa al-Khisa’i(7):
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Artinya : Qutaibah bin Sa’id menceritakan kepada kami, ( dari)Jarir, dari Islma’il dan
Qays, ia berkata, Abdullah berkata: “ Kami dalam suasana perang bersama-sama dengan
Rasullah saw. tidak ada sesuatu yang menyertai kami. Lalu kami bertanya kepadanya, *
Bolehkah kami berkebiri ?” (rupanya ) ia melarang kami melakukannya, kemudian ia
membolehkan kami menikah perempuan untuk masa tertentu dengan mahar sehelai baju.
Kemudian ia membacakan ayat: ( Hai orang-orang yang beriman ! Jangan kamu
mengharamkan sesuatu yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan jangan pula
kamu melampui batas; sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampuai
batas). Asbag berkata, Ibn Wahab memberitakanku, dari Yunus bin Yazid dari Ibn Syihab,
dari Abi Salamah, dari Abu Hurairah ra. Ia berkata: “ Wahai Rasulullah, sesungguhnya
saya laki-laki bujangan, dan saya khawatir akan terjadi kebinasaan atas diriku dan saya
tidak mendapatkan apa (mahara) yang dapat kuperistirikan wanita, maka dia (Nabi saw.)
diam tentang hal aku, kemudian saya katakan (lagi) seperti itu, dia (masih) berdiam,
kemudian saya katakan seperti itu, masih saja berdiam tentang hal aku, lalu Nabi saw.
bersabda: Wahai Abu Hurairah kalam telah kering dengan apa yang anda temukan, maka
berkebirilah atau tinggalkan yang demikian itu.

1. Kitab Sahih Muslim: kitab al- nikaz mut’ah
(11,12,13,14,15,16,17,18,19,20,21,22,23,24,25,26,27,28,29,30 dan 31)
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Artinya: Muhammad bin Rafi’ mengabariku, Abd al-Razzaq mengabari kami Ibn
Jurayj mengabari kami, Abu Zubayr mangabariku, ia berkata: saya mendengar Jabir bin
Abdullah berkata: “ Kami melakukan nikah mut’ah dengan (mahar) sengenggam kurma
dan gandum dalam jangka beberapa hari pada masa Rasul saw., Abu Bakar hingga Umar
melarangnya dalam kasus ‘Amr bin Hurais.
2. Kitab Sunan Abi Dawud:
Hadits tetang nikah mut’ah di dalam kitab Sunan Abi Dawud terdapat pada kitab
al-Nikah (6), bab fi Nikah al-Mut’ah(13) sebagai berikut:
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Artinya: Musadda bin Musarhad menceritakan, ‘Abd al-Waris menceritakan kami,
dari Ismail bin Umayyah, dari al-Zahri, ia berkata: bahwa kami disekitar ‘Umar bin ‘Abd
al-Aziz memperbincangkan tentang mut’ah wanita, ia berkata kepada seorang peria,
dikatakan kepadanya, Rabi’ bin Sabrah ( berkata): Saya bersaksi pada ayahku yang telah

menyatakan” bahwa Rasul saw. telah melarang nikah mut’ah pada masa haji wada”.
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Artinya: Muhammad bin Yahya bin Faris menceritakan, Abd Razzaq menceritakan
kepada kami, Ma’mar memberitakan, dari al- Zuhri, dari Rabi’ bin Sabrah, dari ayahnya

bahwa “Nabi saw. mengharamkan mut’ah wanita”.

3. Kitab Sunan al-Turmudzi:
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Artinya: Ibn Abi ‘Umar menceritakan, dari Sufyan dari al-Zuhri dari ‘Abdullah dan
al-Hasan, keduanya anak Muhammad bin ‘Ali dari bapaknya Muhammad bin ‘Ali dari ‘Ali
bin Abi Talib bahwa Nabi saw. melarang mut’ah wanita dan (memakan) danging himar
jinak pada masa Khaibar (perang Khaibar). la (perawi) berkata bahwa di dalam bab (
masalah) ini (ada riwayat) dari Sabrah al-Juhaniy dan Abu Hurairah. Abu ‘Isa
berkata(menilai) bahwa hadits ‘Ali (riwayat ‘Ali) adalah hasan sahih dan (inilah yang
patut) diamalkan menurut ahli ‘ilmi(ilmuan) dari kalangan sahabat Nabi saw. dan selain
sahabat. Ada riwayat dari Ibn ‘Abbas yang membolehkan mut’ah, tetapi ia kemudian
menarik pendapatnya itu ketika disampaikan padanya hadits Nabi saw. Dan kebanyakan
ahl al-‘ilmi seperti al-Sawri,Ibn al-Mubarak , al-Syafi’i, Ahmad dan Ishak bersikap

mengharamkan mut’ah.

4. Kitab Sunan al-Nasai:
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Artinya: ‘Amir bin ‘Ali memberitakan dari Yahya, dari ‘Ubaydillah bin ‘Umar, ia
berkata al-Zuhri menceritakan dari al-Hasan dan Abdullah,keduanya anak Muhammad,
dari ayahnya, bahwa °Ali didatangi oleh seseorang yang berpandangan bahwa nikah
mut’ah itu tidak apa-apa (dibolehkan), maka dia berkata: anda linglung, bahwasanya
Rasulullah saw.telah melarang (nikah mut’ah) dan (memakan) danging keledai jinak pada

perang Kahibar.
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Artinya: Qutaybah memberitakan kami, ia berkata: al-Lays menceritakan dari
al-Rabi’ bin Sabrah al-Juhaini dari bapaknya, ia berkata: Rasulullah saw. mengizinkan
mut’ah maka saya dan seseorang menuju kepada seorang wanita dari Bani ‘Amir, lalu
kami melamarnya, ia berkata: apa yang anda berikan kepadaku, saya katakan selendangku,
dan sahabatku juga berkata demikian, dan ternyata selendang sahabatku lebih baik dari

selendangku, (tetapi) saya lebih mudah (ganteng) darinya. Dan (ketika) wanita itu
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melirikku, aku pun tertarik kepadanya ,kemudian wanita itu berkata: engkau dan
selendangmu cukuplah bagiku, maka aku tinggal besamanya selama tiga hari. Kemudian
Rasulullah Saw. bersabda: ““ Barangsiapa yang masih memilki ( kontrak nikah mut’ah) atas

perempuan hendaklah ia menceraikannya.
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Artinya: Muhammad bin Mansiir dan Haris bin Miskin memberitahukan kami
dengan cara gira’ah dan saya mendengarkan dan lafal yang berasal dari Sufyan, dan Zuhri,
dari Hasan bin Muhammad dan Abdullah bin Muhammad, dari kedua bapaknya berkata:
Ali berkata kepada Ibn Abbas bahwa: Sesungguhnya Nabi saw. melarang nikah mut’ah

dan memakan daging himar (keledai) kampung ( jinak) pada masa perang Khaibar.

5. Kitab Sunan Ibn Majah:
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Artinya: Muahammad bin Yahya, Bisyr bin ‘Umar menceritakan, Malik bin Anas
menceritakan dari Ibn Syihab. Dari ‘Abdullah dan Hasan keduanya anak Muahammad bin
‘Ali, dari kedua bapaknya, dari Ali bin ‘A bi Talib bahwa “Rasulullah saw. melarang

menikahi wanita secara mut’ah pada perang Khaibar dan memakan daging keledai jinak”.
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Artinya: .... 1a berkata: Kami keluar berama Rasul saw. (melakukan) ibadah haji,
sebahagian mereka berkata: wahai Rasul ! sesungguhnya (hidup) membujang ini telah
memuncak, Nabi berkata: “berkebirilah kalian dengan wanita yang ada di sini, lalu kami

mendatangi mereka, (tetapi tampak) mereka enggan dikawani kecuali membuat batasan

waktu antara kami dengannya. Kemudian, mereka menyampaikan (masalah ini) kepada
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Nabi, ia (Nabi) berkata: buatlah (perjanjian)batasan waktu antara kamu dengannya, lalu
kami keluar bersama anak pamanku desertai selimut yang lebih baik dari selimutku, tetapi
saya lebih mudah darinya, kemudian kami mendatangi seorang wanita, ia berkata: selimut
dengan selimutku, maka aku memperisterikannya, saya tinggal bersamanya pada malam
itu, kemudian besoknya Rasulullah saw. (tampak) berdiri didepan antara tiang dan pintu,
dia berkata: “ Wahai sekalian manusia ! Sesungguhnya aku telah mengizinkan kepadamu
melakukan mut’ah, ketahuilah bahwa Allah swt. Telah mengharamkannya sampai hari
kiamat, barangsiapa yang masih memiliki sesuatu, hendaklah ia melepaskannya, dan
jangan mengambil apa-apa yang telah diberikan”.
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Artinya: Muhammad bin Khalf al-Asqgalani, al-Firyabi menceritakan, dari Aban bin
Hazim, dari Abu Bakar bin Hafs, dari Ibn ‘Umar berkata bahwa ketika ‘Umar bin
al-Khattab penguasa, ia berkhotbah di depan orang, ia berkata: “ Sesungguhnya Rasulullah
saw. telah mengizinkan kami (melakukan) nikah mut’ah tiga hari, kemudian ia
mengharamkan”. Demi Allah ! sekiranya aku tahu seseorang melakukan nikah mut’ah
dalam keadaan muhshon, pasti aku merajamnya dengan bebatuan, kecuali ia mendatangkan

empat orang, mereka bersaksi bahwa Nabi saw. menghalalkan setelah diharamkan”.

D. Melakukan ‘tibar

Langkah ini dilakukan apabila hadits yang hendak diteliti telah dihimpun dan dicatat
secara keseluruhan bedasarkan petunjuk kamus hadits, baik secara lafal maupun secara
topik.

Al-‘I'tibar berasal dari kata ‘tabara, ya’tabiru (kata infinitif). Menurut bahasa,
‘itibar adalah ““ peninjauan terhadap berbagai hal dengan maksud untuk dapat diketahui
sesuatunya yang sejenis”. Sedangkan menurut istilah ilmu hadits, ‘itibar ialah menyertakan
sanad-sanad yang lain untuk suatu hadits tertentu, yang hadits itu pada bagian sanadnya
tampak hanya teradapat seorang periwayat saja. Keikutsertaan sanad yang lain akan dapat
diketahui apakah ada periwayat yang lain ataukah tidak ada untuk bagian sanad dari sanad
hadits yang dimaksud.
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Di dalam perspekti i tibaar juga merupakan metode untuk dapat mengetahui keadaan
sanad hadis secara keseluruhan, apakah ada atau tidak ada pendukung berupa peiwayatan
yang berstatus mutabi atau syahid pada jalur hadis lain.

Adapun usaha berikutnya untuk langkah memudahkan kegiatan i zibar diperlukan
adalah skema, yakni pemaparan secara transparan yang menghubungkan antara sanad
dengan sanad lainnya atau yang menghubungkan jalur sanad dengan jalur sanad lainnya,
sehingga terlihat benar hubungan berantai mulai dari sanad pertama sampai sanad terakhir.
Pembuatan skema, yang perlu dikemukakan adalah pemaparan dari semua jalur sanad,
nama-nama sanad yang terlibat dalam periwayatan, dan metode periwayatan yang
digunakan. Dengan demikian, akan terlihat dengan jelas ada atau tidak adanya sanad
pendukung (mutabi’ dan syahid) dari masing-masing jalur sanad hadis yang akan diteliti.

Jadi, kegiatan tersebut di atas, bertujuan untuk dapat mengetahui seluruh jalur sanad
hadits yang diteliti, demikian pula nama-nama periwayatnya, metode periwayatan yang
digunakan, sehingga tampak jelas dari jarur-jalur dan keadaan dari masing-masing sanad

yang memiliki pendukung berupa periwayat yang berstatus syahid atau mutabi’.

E. Analisis Hadits bab

Dari hadist-hadist nikah mut’ah ini telah membuat perbedaan persepsi dalam
memahaminya, antara muslim sunni dan muslim syi’i sehingga sampai tingkatan aqidah.
Muslim sunni meyakini pernikahan mut’ah adalah haram hukumnya, dan aqidah syi’i
menghalalkan pernikahan mut’ah. Karena matan hadits-hadits ini tidak pernah dinasikh
akan tetapi Umarlah yang tidak membolehkan nikah mut’ah.

Namun kebanyak riwayat hadits-hadist nikah mut’ah telah berubah dari mubah
menjadi haram. Inilah polemik bagi kaum muslim syi’ah yang tidak menyetujui bahwa
hadits nikah mut’ah sudah dinasakh. Sedangkan hukum nasikh dan mansukh berlaku
menurut pendapat ulama harus didasari beberapa hal:

(13

1. Pernyataan dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, seperti sabda beliau: “ aku
dahulu pernah melarang kalian berziarah kubur. Maka (skarang) berjiarahlah kalian, karena
hal itu dapat mengingatkan akhirat”. (HR. Muslim dan selalinnya).

2. Perkataan dan penjelasan dari sahabat.

3. Mengetahui sejarah, seperti hadits Syaddad bin ‘Aus: “Orang yang membekam dan yang
dibekam batal puasanya “ ( HR. Abu Dawud); dinasakh oleh hadits Ibn ‘Abbas
“Bahwasanya Rasulullah shallallalahu‘alaihi wasallama berbekam sedangkan beliau

sedang ithram dan berpuasa “ (HR. Muslim).
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Maka dari itu, mengetahui nasikh dan mansukh merupakan suatu keharusan bagi
siapa saja yang ingin mengkaji hukum-hukum syari’ah, karena tidak mungkin dapat
menyimpulkan suatu hukum tanpa mengetahui dalil-dalil nasikh dan mansukh. Oleh sebab
itu, para ulama sangat memperhatikan ilmu tersebut dan menganggapnya sebagai satu ilmu
yang sangat penting dalam bidang ilmu hadits.

Mereka mendefinisikannya sebagai berikut : “Ilmu nasikh dan mansukh adalah ilmu
yang membahas tentang hadits-hadits yang bertentangan yang tidak mungkin
dikompromikan, dimana salah satu hadits dihukumi sebagai nasikh dan yang lain sebagai
mansukh. Hadits yang lebih dahulu disebut mansukh, dan hadits yang datang kemudian
menjadi nasikh”.

Adapun riwayat-riwayat hadits dari kitab al-sittah tersebut di atas menunjutkan
hadits-hadist yang berkualitas sahih, pendapat jumhur ulama “bahwa semua hadits sahih
wajib dilaksanakan”. Kalau pun ditinjau dari sisi matannya, ada semacam pembolehan
nikah mut’ah pada masa Nabi saw. namun matan-matan haditsnya ditutup dengan
pelarangan nikah mut’ah. Sedangkan hadits yang menegaskah bahwa Ibn Abbas
berpendapat membolehkan karena alasan darurat, akan Ibn Abbas di dalam hadits lain
setelah pemberitahun dari Ali ra. Bahwa nikah sudah diharamkan Rasulullah saw, maka
Ibn Abbas telah memcabut pendapatnya sehingga belau juga mengharamkan nikah mut’ah.

Jadi kajian hadits hadits-hadits bab nikah mut’ah telah disepakati para ulama bahwa
hadits-hadits tetang pemboleh nikah mut’ah telah dihapus. Dan telah diuraikan sebagai
berikut:

Al-Kurmi menjelaskan dalam kitabnya, bahwa nikah mut’ah sudah dinasakh dengan
uraia beliau sebagai berikut: QS.an-Nisa:24

sl pagld e 4 praieiwl Led

Bahwa ayat ini merang tentan nikah mut’ah lalu diharamkan oleh Rasulullah. Hal ini
telah diceritakan dalam sebuah hadits Rasulullah SAW sebagai mana dalam makna
haditsnya : “ bahwa Nabi SAW telah turun bermukim bersama sahabatnya dalam beberapa
perjalannanya, lalu sahabatnya mengadukan kondisi mereka, bahwa mereka merasa
asing(jauh dari keluarganya), kemudian Rasulullah berkata: lakukanlah nikah mut’ah
dengan para wanita itu dalam waktu tiga hari saja. Selanjutnya, Rasullah SAW. berhutbah
kepada sahabat-sahabatnya, kemudian berkata: bahwasanya saya telah halalkan nikah

mut’ah bagi kalian dan saya juga sudah haramkan nikah mut’ah maka dari itu, agar yang
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ikut menyaksikan supaya menyampaikannya kepada yang tidak hadir”. Dan riwayat lain

yang berbunyi sebagai berikut:
L poxdl pgxt ST ey s pg sbadll Aate oo o Madl g Blall dde ) die il @) e e
phe il 26 o dl Wl Wle cady

Yang artinya: “dan diriwayatkan dari Ali ra.” Sesungguhnya Rasulullah SAW. telah

merang nikah mut’ah pada hari Khaibar, dan juga makan dangin keledai periaraan.

Dan ayat tersebut di atas sudah dihapus hukumnya, kecuali menurut Ibn Abbas, akan
tetapi dalam lain bahwa Ibn Abbas merubah pendapatnya dan mengakui ada nasikh.
Adapun nasikh ayat ini adalah firman Allah:

coplaliSle Lo ol malosl e ¥ . Osladls me29pd) pa cpddly

Yang artinya “ dan orang-orang yang menjaga kemaluannya. Kecuali terhadap
istri-istri mereka atau budak yang mereka miliki....

Maka dari ulama sepakat bahwa wanita-wanita yang dinikahi dengan mut’ah, mercka

adalah selain dari istri-istri mereka dan budak yang mereka miliki.

F. Tuduhan Pendukung Syi’ah terhadap Ulama Sunni dan Sangahannya
Beberapa agumentasi yang diangkat sebagai klaim kebenaran dari kitab-kitab standar
Ahlihsunnah yang menjelaskan pembolehan nikah mut’ah sebagai berikut:

1. Bahwa ayat QS.An:Nisa:24 adalah dalil pembolehan nikah mut’ah yang artinya :
L 15 G K0 a3p L a0 daly pfile Al QS KT E&L G Y] Ll Ge Sliaxlls
1) LS Lule 08 AN G dandll sa)

“dan (diharamkan atas kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali
budak-budak yang kamu miliki, sebagai ketetapanNYA atas kamu. Dan dihalalkan bagi
kamu selain yang demikian (yaitu) mencari istri-istri dengan hartamu untuk dikawini
bukan untuk berzina, maka (istri-istri) yang telah kamu nikmati (campuri) diantara
mereka, berikanlah kepada mereka maharnya sebagai (dengan sempurna) sebagai suatu
kewajiban; dan tiadalah mengapa bagi kamu terhadap sesuatu yang kamu telah saling
merelakannya, sesudah menentukan mahar itu, Qs; An-Nisaa’:24).

Dan dari beberap sahabat Rasulullah yang mendudukung penegasan ayat ini sebagai
dalil dibolehkan nikah mut’ah seperti,: Ibnu Abbas, Ubay bin Ka’ab, Abdullah bin Mas’ud,
Habib bin Abi Tsabit, Said bin Jubair, Jabir bin Abullah al-Anshari (ra) dst.
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2. Beberapa pendapat ulama tafsir dan ahlussnnah yang diringkas sebagai berikut:
a. Iman Amad bin Hambali dalam kitab “Musnad Ahmad” jilid:4 halaman 436.

b. Abu Bakar Jasshas dalam kitab “ Ahkamu afsir al-Kassyaf™ jilid:1 hal:360.
c. Fakhruddin ar-Razi dalam “Mafatihil al-I-Qur’an” jilid:2 halaman 178.
d. AbuJa’fa at- Thabari dalam kitab “ Tafsir at-Thabari” jilid:5 halaman 9.

e. Abu Bakar al-Baihaqi dalam kitab “as-Sunnah al-Qubra” jilid:7 halaman 205.
f.  Mahmud bin Zamakhsari dalam kitab “Tafsir al-Kassyaf™ jil:1 hal:360.
g. Ghaib” Jilid:3 halaman 267.

3. Pendapat beberapa Sahabat (Salaf Saleh) dan Tabi’in.

Abdullah bin Umar bin Khatab (putera khalifah kedua), sebagaimana yang dinukil
oleh Imam Ahmad bin Hambal dalam kitab musnadnya (lihat: jil:2 hal:95) dimana
Abdullah berkata ketika ditanya tentang nikah mut’ah: “Demi ALLAH, sewaktu kita
dizaman Rasul tidak kita dapati orang berzina ataupun serong”. Kemudian berkata, aku
pernah mendengar Rasul bersabda: “sebelum datangnya hari kiamat akan muncul
masihud-dajjal dan pembohong besar sebanyak tiga puluh orang atau lebih”. Lantas
siapakah yang layak disebut pembohong dalam riwayat diatas tadi? Adakah orang yang
memutar balikkan syariat Rasul layak untuk dibilang pembohong?

Abdullah bin Masud, sebagaimana yang dinukil oleh al-Bukhari dalam kitab
shahihnya (lihat: jil:7 hal:4 kitab nikah bab:8 hadis ke:3), dimana Abdullah berkata:
“sewaktu kita berperang bersama Rasulullah sedang kita tidak membawa apa-apa, lantas
kita bertanya kepada beliau: bolehkah kita lakukan pengebirian? Lantas beliau melarang
kita untuk melakukannya kemudian beliau memberi izin kita untuk menikahi wanita
dengan mahar baju untuk jangka waktu tertentu. Saat itu beliau membacakan kepada kami
ayat yang berbunyi: “wahai orang-orang yang beriman janganlah kalian mengharamkan
apa-apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kalian dan janganlah kalian melampaui
batas...”(Qs Al-Ma’idah:87).

Imran bin Hashin, sebagaimana yang dinukil oleh al-Bukhari dalam kitab shahihnya,
(lihat: jil:6 hal:27 kitab tafsir; dalam menafsirkan ayat: faman tamatta’a bilumrati ilal-hajji
(Qs Al-Baqgarah)), dimana Imran berkata: “Diturunkan ayat mut’ah dalam Kitabullah
(Al-Qur’an) kemudian kita melakukannya di zaman Rasul, sedang tidak ada ayat lagi yang
turun dan mengharamkannya, juga Rasul tidak pernah melarangnya sampai beliau wafat”.

Ibn Abi Nadhrah, sebagaimana yang dinukil oleh al-Muslim dalam kitab shahihnya
(lihat: jil:4 hal:130 bab:nikah mut’ah hadis ke:8), dimana Ibn abi nadhrah berkata: “Dahulu
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Ibn abbas memerintahkan (baca:menghalalkan) nikah mut’ah sedang Ibn zubair
melarangnya kemudia peristiwa tersebut sampai pada telinga Jabir bin Abdullah al-Anshori
(ra) lantas dia berkata: “Akulah orang yang mendapatkan hadis tersebut, dahulu kita
melakukan mut’ah bersama Rasulullah akan tetapi setelah Umar berkuasa lantas ia
mengumumkan bahwa; “Dahulu Allah menghalalkan buat Rasul-Nya sesuai dengan apa
yang dikehendakinya, maka umat pun menyempurnakan haji dan umrah mereka, juga
melakukan pernikahan dengan wanita-wanita tersebut, jika terdapat seseorang menikahi
seorang wanita untuk jangka waktu tertentu niscaya akan kurajam ia dengan batu”. Dan
juga Riwayat Imam Ahmad bin Hambal dalam musnadnya (lihat: jil:1 hal:52). Dikatakan
bahwa Abi Nadhrah berkata: “Aku berkata kepada Jabir bin Abdullah Anshari (ra),
sesungguhnya Ibn zubair melarang nikah mut’ah sedangkan Ibn Abbas membolehkannya”.
Kemudian ia (Jabir) mengatakan: “Melalui diriku hadis tersebut didapat, kita telah
melakukan mut’ah bersama Rasulullah (saww) juga bersama Abu bakar, akan tetapi
setelah berkuasanya Umar, ia (Umar) pun mengumumkannya pada masyarakat dengan
ucapan: “Sesungguhnya Al-Qur’an tetap posisinya sebagai Al-Qur’an sedang Rasulullah
(saw) tetap sebagai Rasul, ada dua jenis mut’ah yang ada pada zaman Rasul; haji mut’ah
dan nikah mut’ah”.

Pendapat Fakhrur Razi dalam tafsir al-Kabir, ketika menafsirkan ayat 24 surat
an-Nisa. Ar-Razi mengutip ucapan Umar (“ Dua jenis mut’ah yang berlaku di masa
rasulullah, yang kini ku larang dan pelakunya akan kuhukum, adalah mut’ah haji dan
mut’ah wanita” ) dalam menetapkan pengharaman nikah mut’ah. Begitu juga tokoh besar
dari kamu Asy’ariyah, Imam al-Qausyaji dalam Kkitab Syarh At-Tajrid, dalam
pengharamannya mut’ah adalah ucapan Umar (ucapan Umar: Tiga perkara yang pernah
berlaku di zaman Rasulullah, kini kularang, kuharamkan dan kuhukum pelakuknya adalah
mut’ah wanita dan mutah haji serta seruan (azan): hayya ‘ala khayr al-‘amal (marilah
mengerjakan sebaik-baik amal)). Qusyaji membela tindakan Umar ini, menyatakan bahwa
semata-mata takwil atau ijtihad Umar.

Abdullah ibn Abbas, sebagaimana yang dinukil oleh al-Jasshas dalam
Ahkamul-Qu’an (jil:2 hal:179), Ibn Rusyd dalam bidayatul mujtahid (jil:2 hal:58), Ibn
Atsir dalam an-Nihayah (jil:2 hal:249), al-Qurtubi dalam tafsirnya (jil:5 hal:130), suyuti
dalam tafsirnya (jil:2 hal:140) dikatakan bahwa Ibn Abbas berkata: “semoga Allah
merahmati Umar, bukanlah mut’ah kecuali merupakan rahmat dari Allah bagi umat
Muhammad (SAW) jikalau ia (Umar) tidak melarang mut’ah tersebut niscaya tiada orang

yang menghendaki berbuat zina kecuali ia bisa terobati”.
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Peneliti telah mencoba merujuk kembali kepada buku-buku ulama ahlussunnah
atas pernyatan bahwa ulama tersebut mendukung nikah mut’ah. Di antaranya, kitab tafsir
mafatihil ghaib, lalu membaca berung-ulang tema itu dalam buku tersebut, bahwa ada
kelemahan dari tuduhan ini, karena imam al-Fakhrur —al-Raji dalam bukunya ini telah
menyususun penafsiranya dengan secara sismatik dengan menguraikan dua perbedaan
pendapat terhadap hukum nikah mut’ah dan pendapat beliau. Adapun yang peneliti
temukan sebagai berikut: pendapat pertama tegas mengharamkan nikah mut’ah dengan

dalil beberapa hadist:

il o ) Jsudl OF de oo Lel oo e onl deme Gl pually dilie oo il e Ul g9, e

JB anl oo Gl Baw o podll Goas ¥l el agmd ST geg sladdl daie e g (plus ade
Jody aasdl ) oyl i plally oS0l op @B g 13U ( pluy dde ail o ) ail Jowy he gl
OF (ed Hldll ag JI oSele Lay> B il oly ¥ sluddl da e plioiwdl (il Gl oldl Lel L)
JU wi (plaoy aple dll o ) aie @ony ( Lad oasarsl Lao losh ¥y Lo Jield el oo suis
(> cluddl ais)
Dari tiga riwayat tersebut di atas menegaskan menerangkan bahwa bahwa makna
pernikahan itu bukanlah bersenang-senang karena tujuan nikah bukan semata-mata
kesenanagan tetapi masih syarat yang lai, seperti menurunkan anak dan membangun
keluarga yang baik abadi sampai nya memisahkan kita. Yang pendapat kedua mengartikan
bahwa nikah mut’ah itu boleh, argumennya, bahwa QS:an:Nisa:24
A daly ple AUl QU AW S LY LA e Slbaxlls
Dapat diartikan kepada dua makna, pertama, menjelaskan bahwa ayat ini untuk nikah
mut’ah sehingga siapapun yang ingin mencari wanita-wanita dengan hartanya lalu
bersenang dengan perjanjian batas yang disepakati adalah halal. Kedua, ayat ini adalah
pekhususan untuk nikah mut’ah dan hal ini dikuatkan apa yang baca sahabat Ubai bin

Ka’ab dan Ibn Abbas dengan menambahkan dalam ayat ini ¢ J| Jai s dan tidak ada

dari umat yang menolak bacaan tambahan itu artinya menjadi ijma’umat , sama artinya
ketika Umar mengharamkah nikah mut’ah ketika beliau sebagai khalifah dan umat pun
diam atas perkataanya Umar maka artinya adalaha ijma’umat. Sedang makna mencari
dengan harta yang dimiliki tidak ada lain kalau bukan membelanjakan wanita-wanita yang
selain istri orang dengan pembayaranya di akhir perjanjian, yang demikian adalah nikah
mut’ah. Berbeda dengan nikah muthlak harus ada akad,wali, dan syaksi. Maka ayat ini

adalah khusus untuk nikah mut’ah. Dan alasan yang ketiga, sudah disepakati di masa
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Rasulullah nikah mut’ah halal, lalu ada pendapat penasikhan, seandainya hukum nasikhnya
mutawatir atau ahad tentulah Ali, Ibn Abbas, dan ‘Imran bin Al-Husheni mengetahuinya,
lalu mereka diamkan maka berhak bagi mereka untuk dikafirkan atau yang menjadi nasikh
hadits ahad lalu menghapus hukum sebelumnya ijma’ matawatir, maka hukum nasikhnya
batal. Kemudian kebanyakkan riwayat yang melarang nikah mut’ah dan makan dangin
daging keledai piaraan di masa khaibar kemudia Rasullah menghalalkan nikah mut’ah di
masa hujjah wada’ dan di masa penaklukan Makkah. Jadi kalau dari masa dari dua riwat
itu, lalu riwayat hadits yang di Khaibar lebih dulu dari pada riwayat hadits yang di
Makkah, maka hukum nasikh batal.

Peneliti memahami bahwa kata ws .5 . adalah pendapat penafsir ini, yakni

Fakhrur-al-Raji menyimpulkan bahwa kesepakatan umat nikah mut’at mubah di masa
Rasulullah, kemudian Umar bin Khatthab melarang dan umat saat itu tidak yang menolak
maka sudah semestinya Umar dan sahabat saat itu berhak dikafirkan dan perkataan ini
adalah batal, dan akhirnya adalah nikah mut’ah mubah di masa nabi dan telah dinasikh

setelahnya.

G. Perkata Abdullah Ibn Abbas dalam Nikah Mut’ah

Pemakalah tidak berkeinginan melanjutkan diskusi dengan orang yang mengklaim
dibolehkannya nikah mut’ah, setelah yang pemakalah coba telusuri pada pentunjuknya,
ternyata hanyalah membohongi orang yang gak bisa baca buku bahasa Arah mungkin
penyataan itu bisa diterima bagi yang mampu bisa baca buku bahasa Arab terungkap
kebohongannya.

Di dalam uraian berikut pemakalah menemukan jawab untuk orang-orang yang
mengatakan Ibn Abbas membolehkan nikah mut’ah, berikut ini, kutipan riwayat asli dari
kita “ Jami’ al-Figh” Karya Imam Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah tetang dua riyat tetang
perkataan Ibn Abbas dalam permasalahan nikah mut’ah:

ol ool Lelg sladdl Aaie ayo olang dle dll (o il Jguny 0l 00 By 0 sy o0t Aaall § olee 0l Js3
oz OS5 cazmy Lia ulidl HUST dily Lald, Lallas Lz oy 8y9pally Aol wic Lasbl § cllud! i ellu

Lell gim ol o e oyl
zlaadl e ¢ adladl de Wi (€3 o Jundll Wi, adbadl o ! Wi, bl ol Wus: pllazdl J13
cOLS lay @yla ub § cuidl pag caigole @5 Ja: pelie ¥ cdi: JB e onl o debl oo - I T e
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H. Pendapat Ulama Tentang Pengharaman Nikah Mut’ah

Muhammad bin Abdul Wahab menolak dan berkomentar bahwa akidah rafidhoh
adalah salah yang membolehkan nikah mut’ah yang mendudukannya lebih baik dari tujuh
puluh kali pernikahan muthlak, dan gurunya mereka Al-Ghali Ali bin Al-¢Ali membolehkan
melakukan nikah mut’ah 12 laki-laki menggauli satu wanita dalam semalam, dan jika wanita
itu melahir anak dari mereka, maka pemenang udiannya, maka dia bapak dari anak itu.
Sesungguhnya pernikahan itu adalah pernikahan di masa jahiliah, dan syar’at Islam telah
mengharamkan nikah mut’ah. Seperti dala hadits shahih, yang riwayatkan oleh Imam
al-Bukhari dan Imam Muslim dan selain mereka sebagai berikut:
olecddl slgy o Ly @ @il 75 LT pluy dde all o ol dic dll o) goSY onl Aelu ey

Yang artinya: “dan dirwayat dari Salamah ibn Al-Uku’ ra. bahwasanya Rasulullah
membolehkan nikah mut’ah kemudian mengharamkannya”.(HR.Bukhari dan Mulim)

Dan juga diriwayat Muslim dalam kitab shahihnya darai Sabrah, dan al-Thabrani
dengan isnad gawi dari Ibn Umar “ kami dilarang, yakni nikah mut’ah. Al-Thabrani juga
al-Baihagi meriwayatkan dari Ibn Abbas tetang perubahan pandangannya tetang nikah
mut’ah, beliau berkata: bahwa dulunya pada awal Islam nikah mut’ah dibolehkan,sampai

turn QS. an-Nisa:23 (cwy> oSele ) yang artinya “diharam bagi kalian”. Kemudian dikuatkan
dengan QS. AI-Mukmin:6) ¥ e sl of L oSl pelal (

Yang artinya: “kecuali atas istri-istri kalian atau budak yang kalian miliki”. Maka

selain itu diharamkan.
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Dan Imam besar Mahmud Syaltut berkomentar; Sesungghnya syari’at yang
membolehkan bagi wanita menikahi 11 laki-laki dalam satu tahun, dan membolehkan bagi
laki-laki setiap harinya menikahi wanita tanpa membawa sesuatu sebagai mahar untuk
pernikahan, maka sesungguhnya syari’at ini bukan syari’at dari Allah.

Pendapat ulama malikiyah berkata : nikah mut’ah adalah pernikahan yang ada bunyi
kata sampai waktu yang ditetapkan, dan pernikahan mut’ah adalah batil, dan sudah rusak
pernikahannya sebelum bersenggama, dan sesudahnya. Pernikahan mut’ah terjadi jika ada
penyebutan tempo waktu kepada wali atau perempuan. Sedangkan hukuman bagi yang
melakukan nikah mut’ah diberikan hukuman bukan had.

Pendapat ulama al-sayafi’iyah berkata: nikah mut’ah adalah nikah dengan tempo
waktu, maka ketika dia berkata kepada wali: “ nikahkan saya dengan pulanah satu bulan”
maka nikah ini adalah nikah mut’ah dan hukumnya batal. Dan pelakunya dihukum tetapi
bukan had.

Pendapat ulama al-hanafiyah berkata: nikah mut’ah adalah seseorang berkata kepada
wanita yang bebas dari larangan: “ saya bersenang-senang dengan kamu, atau senangkanlah
aku dengan dirimu beberapa hari, atau 10 hari dengan dengan ini( sesuatu). Dan jika wanita
itu berkata bersenang-senanglah dengan diriku dengan sesuatu harta, maka yang demikian
disebut nikah mut’ahnya, dan pernikah ini adalah pernikahan bathil. Dan hukuman bagi
pelakunya dihukum dengan pengasingan tanpa had.

Pendapat ulama al-hanabilah berkata: nikah mut’ah adalah jika seseorang menikah
dengan batas, baik waktunya diketahui atau tidak diketahui. Contoh keterangan waktu yang
jelas: “seorang wali berkata: saya nikahkan kamu pulanah satu bulan atau satu tahun, sedang
contoh keteranga waktunya tidak jelas: wali berkata: “ saya nikah kamu dengan dia sampai
habis musim. Dan pernikahan ini adalah bathil. Sedangkan hukuman bagi pelakunya
diasingkan tanpa had.

Peneliti berpendapat bahwa hadits shahih wajib hukumnya diikuti dan dilaksanakan,
dan hubngannya dengan tema pembahasan ini, peneliti tidak setuju dengan akidah syi’i,
karena argumentasinya tidak ilmiah bahkan tuduhan kepada ulama ahlussunah tetang
memahami hukum nikah mut’ah adalah kesalahan, ternyata baru sebagian yang peneliti

tahqiq, justru dia yang tidak faham atau menutupi kebenaran dan menfitnah.
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